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Teknologi komunikasi berkembang dengan sangat pesat sejak kemunculan 
internet, termasuk media sosial. Media sosial dapat mempermudah komunikasi 
antar orang bahkan komunikasi antar orang yang berada pada jarak yang jauh. 
Media sosial dapat mengakibatkan candu jika digunakan secara berlebihan. Sikap 
candu inilah yang menyebabkan orang menjadi asyik dengan media sosial dan 
tidak peduli dengan keadaan nyata di sekitarnya. Oleh karena itu diperlukan 
kesadaran agar orang menggunakan media sosial secara bijak. Iklan layanan 
masyarakat adalah iklan dengan tujuan nonkomersil yang mengkritisi dan 
menyindir tentang masalah-masalah sosial, serta mengajak untuk melakukan hal 
positif dari masalah-masalah sosial yang ada tersebut. Sebuah iklan layanan 
masyarakat yang bersifat mengajak akan lebih mudah diterima masyarakat dengan 
memberikan paparan fenomena sosial disekitar. Hiperbola merupakan suatu 
keadaan yang dilebih-lebihkan. Sebuah iklan mengandung pesan yang 
digambarkan dengan adegan hiperbola akan menimbulkan kesan dan mudah 
diingat oleh penonton, sehingga penonton menjadi lebih mudah menangkap dan 
mengingat pesan yang ada dalam iklan ini. Iklan layanan masyarakat 
“Mendekatkan yang Jauh, Menjauhkan yang Dekat” ini dibuat dengan pendekatan 
gaya hiperbola agar penonton dapat terkesan dengan iklan ini dan dapat 
menangkap pesan yang disampaikan melalui iklan layanan masyarakat ini dengan 
mudah.   
 






















A. Latar Belakang Penciptaan 
Komunikasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
manusia, karena pada hakekatnya manusia tidak bisa untuk tidak berkomunikasi. 
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, komunikasi dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, tidak hanya dengan bertatap muka saja. Perkembangan teknologi 
yang semakin maju membuat komunikasi dapat dilakukan melalui hubungan jarak 
jauh dengan menggunakan media komunikasi seperti internet. Internet adalah 
jaringan global antar komputer untuk berkomunikasi dari satu lokasi ke lokasi lain 
di belahan dunia. Internet tidak hanya dapat mentransmisikan berbagai informasi, 
namun mampu menciptakan dunia atau ruang gerak yang baru dalam realitas 
kehidupan manusia, yaitu realitas yang tercipta dalam kehidupan maya. 
Seiring dengan perkembangan jaman, penggunaan internet pun semakin 
berkembang pesat. Kini masyarakat dapat dengan mudah mengakses internet 
melalui berbagai cara, bisa di warung internet (warnet), melalui laptop di mana 
pun menggunakan modem atau koneksi wireless, bahkan bisa mengakses internet 
melalui perangkat telepon seluler. 
Keberadaan internet memudahkan seseorang  untuk memperoleh informasi 
dan berinteraksi dengan orang-orang dari seluruh belahan dunia. Selain itu dengan 
adanya internet, komunikasi antar individu pun menjadi lebih mudah dengan 
munculnya berbagai macam media sosial. Dengan menggunakan media sosial 
seseorang bisa berkomunikasi dengan orang lain bahkan yang berada di seluruh 
belahan dunia dengan lebih mudah dan dengan biaya yang relatif lebih murah. 
Media sosial di internet membuat penggunanya memiliki dunia sendiri, 
sehingga tidak sedikit dari mereka menjadi tidak peduli dengan orang lain dan 
lingkungan di sekitarnya. Seseorang yang telah kecanduan media sosial sering 
mengalami hal ini yang mengakibatkan dirinya tidak peduli dengan lingkungan 
sekitarnya lagi. Hal ini cukup mengkhawatirkan bagi perkembangan kehidupan 
sosial, diantaranya adalah interaksi interpersonal yang lebih mengedepankan 
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komunikasi secara tatap muka cenderung menurun. Orang lebih memilih untuk 
menggunakan media sosial karena lebih praktis. Dalam kadar yang berlebihan, 
keberadaan internet secara tidak langsung membawa dampak negatif, seperti 
kecanduan dan terganggunya privasi seseorang. 
Penggunaan media sosial pada saat sekarang ini cenderung berlebihan. Hal 
ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana orang menggunakan 
media sosial. Beberapa contoh diantaranya adalah orang terlalu sering 
menghabiskan waktu di media sosial sehingga menjadi jarang bersosialisasi di 
dunia nyata. Ketika waktu makan tiba seseorang akan memotret makanan dulu 
sebelum dimakan kemudian foto itu diunggah di media sosial. Seseorang merasa 
lebih nyaman berkomunikasi melalui chatting daripada bicara langsung karena 
dengan chatting orang merasa lebih santai untuk mengutarakan sesuatu dalam 
bentuk teks, kita tidak takut salah berbicara karena kita bisa memeriksa ulang 
pesan yang kita ketik sebelum mengirimnya, namun seringkali orang terjebak 
dalam kenyamanan chatting sehingga saat bertemu secara tatap muka, mereka 
malah sibuk dengan gadget-nya. Melihat fenomena penggunaan media sosial 
yang sudah berlebihan itulah yang memberikan inspirasi untuk membuat iklan 
layanan masyarakat tentang penggunaan media sosial sebagai media komunikasi.  
Perancangan karya berupa iklan layanan masyarakat ini akan 
memanfaatkan penggunaan hiperbola untuk membantu menyampaikan pesan 
kepada penonton. Hiperbola adalah gaya bahasa yang bertujuan untuk melebih-
lebihkan. Dengan memanfaatkan gaya bahasa kita bisa melihat banyak variasi 
kata yang bisa dibelok-belokkan, dipindahkan ke subjek berbeda yang membuat 
maknanya semakin kaya (Budiman Hakim, 2005). Begitu pula jika gaya bahasa 
dimanfaatkan untuk sebuah iklan. Pemakaian hiberbola juga digunakan dalam 
sebuah karya audio visual, misalnya dalam video iklan, terutama iklan produk. 
Pada umumnya iklan menggunakan konsep hiperbola untuk memunculkan kesan 
dari produk yang ditawarkan agar konsumen dapat lebih mudah mengenal produk 
tersebut dan akhirnya mereka mau membeli produk itu. Contoh iklan yang 
menggunakan hiperbola misalnya iklan motor Yamaha Jupiter MX. Hiperbola 
dalam iklan Yamaha Jupiter MX divisualisasikan dengan pakaian Komeng yang 
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sobek setelah mengendarai motor tersebut. Adegan pakaian sobek tersebut untuk 
menggambarkan tentang kelebihan motor Yamaha Jupiter yang dapat dipacu pada 
kecepatan tinggi. Pakaian orang yang mengendarai motor itu sobek akibat dari 
kecepatan motor yang terlalu tinggi.  
      
a                                                                                 b 
Capture 1.1. Komeng mengendarai motor dengan kencang pada iklan Yamaha Jupiter MX 
 
         
c                                                                                d 
Capture 1.2. pakaian Komeng sobek karena mengendarai motor terlalu kencang 
 
Hiperbola dimaksudkan untuk memberikan sebuah kesan yang mudah 
diingat dari sebuah video, oleh karena itu karya iklan layanan masyarakat ini juga 
akan menggunakan gaya hiperbola tersebut untuk memberikan kesan bagi 
penonton, agar penonton dapat lebih mudah memahami dan mengingat-ingat 
pesan yang disampaikan dalam video iklan layanan masyarakat. 
Untuk menghasilkan iklan yang baik, maka sebuah iklan harus dibuat 
semenarik mungkin. Banyak kalangan merasa alergi ketika melihat iklan, salah 
satunya karena iklan tersebut membosankan sehingga membuat penonton malas 
untuk melihatnya, oleh karena itu perlu dirancang iklan yang menarik dan sesuai 
dengan keadaan masyarakat saat ini agar masyarakat mau menonton iklan 
tersebut. Salah satu rumus perancangan iklan yang baik adalah SUPER ‘A’ yang 
merupakan singkatan dari simple, unexpected, persuasive, entertaining, relevant, 
dan acceptable. Dengan rumus tersebut diharapkan selain penonton mendapat 
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pesan dari iklan, penonton juga memperoleh hiburan sehingga mereka tidak 
merasa bosan ketika menonton iklan tersebut. 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
Media sosial kini telah berkembang dan menjadi trend atau gaya hidup 
manusia modern. Kemajuan dunia teknologi menembus batas ruang dan waktu. 
Perkembangan dan terobosan dalam dunia komunikasi yang terus berkembang ini 
telah menciptakan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan sosial dalam 
kehidupan manusia.  
Dalam perkembangannya, media sosial yang semakin populer tersebut 
mempunyai pengaruh positif terhadap kehidupan manusia, di antaranya adalah: 
sebagai media penyebaran informasi, sebagai sarana untuk mengembangkan 
ketrampilan dan sosial, memperluas jaringan pertemanan, mempermudah 
komunikasi, dan sebagainya. Namun di balik dampak positif yang ditimbulkan, 
terdapat pula dampak negatif. Di antaranya adalah kemunculan media sosial 
menyebabkan interaksi interpersonal secara tatap muka (face-to-face) cenderung 
menurun. Orang lebih memilih untuk menggunakan media sosial karena lebih 
praktis. Di lain pihak, kemunculan media sosial membuat anak muda selalu ingin 
mengakses internet. Dalam kadar yang berlebihan, media sosial secara tidak 
langsung membawa dampak negatif, seperti kecanduan (adiksi). Orang cenderung 
terlalu asyik dengan dunia maya di media sosial daripada dunia nyata yang berada 
di sekitarnya. Dalam istilah lain, media sosial dapat mendekatkan orang-orang 
yang berada pada jarak yang jauh, namun juga dapat menjauhkan orang-orang 
yang justru berada di dekat kita. 
Fenomena penggunaan media sosial yang sudah mulai berlebihan inilah 
yang menjadi ide awal untuk mengajak masyarakat agar lebih bijaksana dalam 
menggunakan internet, terutama media sosial. Ajakan untuk bersikap bijak 
terhadap media sosial ini akan diwujudkan dalam video berupa iklan layanan 
masyarakat. Media sosial  hanyalah sebuah alat, positif atau negatif dampak yang 
ditimbulkan adalah tergantung bagaimana media itu digunakan. 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
 5 
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
Tujuan : 
a. Memberikan gambaran kepada masyarakat tentang fenomena penggunaan 
media sosial yang sudah menimbulkan efek kecanduan. 
b. Mengajak masyarakat untuk lebih bijaksana dalam menggunakan internet, 
terutama media sosial sebagai media komunikasi. 




a. Sarana untuk mengajak masyarakat terutama para remaja untuk semakin 
memahami fungsi dari internet terutama media sosial sebagai media 
komunikasi. 
b. Mengurangi dampak negatif yg muncul akibat penggunaan media sosial. 
c. Penonton dapat memperoleh sajian iklan layanan masyarakat yang 
menggunakan konsep gaya hiperbola. 
 
D. Tinjauan Karya 
Referensi karya dalam pembuatan iklan layanan masyarakat adalah sebagai 
berikut : 








Capture 1.3.a. menggambarkan aktivitas        Capture 1.3.b. menunjukkan setelah bangun  
seseorang yang sedang tidur pada video          orang itu langsung bermain komputer tidur 














 Capture 1.3.c. Menggambarkan akibat           Capture 1.3.d. orang dimasukkan dalam peti  
buruk kecanduan internet                 mati untuk menggambarkan akibat buruk  
 kecanduan internet 
 
sumber : https://www.youtube.com/watch?v=wNgGFJgNYOQ diakses tanggal 11 April 
2013 
 
Video animasi 2 dimensi yang diunggah di situs Youtube pada channel 
“Manizh Boyd” ini menggambarkan tentang seseorang yang sudah 
kecanduan dengan internet. Bisa dikatakan tiada hari tanpa internet, hingga 
pada akhirnya kematianpun terjadi padanya akibat dari kecanduan internet 
tersebut. Video animasi ini memberikan inspirasi dalam hal ide cerita 
tentang bahaya kecanduan internet. Akibat kecanduan internet seseorang 
sampai seakan-akan melupakan lingkungan sekitarnya. 
 







            e      f 
Capture 1.4. (e dan f) adegan pada film Durable Love yang menggambarkan seorang 


















  Capture 1.4.g. Menunjukkan kemarahan            Capture 1.4.h. menunjukkan adegan  
  wanita kepada pacarnya                      pembalasan sikap wanita pada pacarnya 
 
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=uZp5nNoT4Dk, diakses tanggal 12 Juni 
2013 
 
Film “Durable Love” dirilis pada saat hari valentine tahun 2012. Film 
yang disutradarai oleh Joko Anwar ini dalam beberapa scene menceritakan 
tentang sepasang pria dan wanita yang sedang pacaran. Namun saat 
berpacaran, si pria justru terlalu asyik dengan laptopnya hingga sang pacar 
pun tidak dipedulikan. Sampai-sampai wanita tersebut marah karena 
merasa tidak dianggap oleh pacarnya.  
Film ini sebagai referensi dalam hal penggambaran adegan orang terlalu 
asyik dengan dunianya sendiri tanpa mempedulikankan apa yang terjadi 
yang sebenarnya di sekitarnya dan referensi untuk menggambarkan adegan 
hiperbola. 
 







Capture 1.5.a. Menggambarkan seorang        Capture 1.5.b. menggambarkan seorang pria  














Capture 1.5.c. Hampir semua orang bisa         Capture 1.5.d. wanita yang memasang foto  
melihat foto yang dipasang di majalah            di majalah dinding menyesal karena fotonya 
dinding       menyebar 
 
sumber : https://www.youtube.com/watch?v=nOUu1fldBbI  diakses tanggal 11 April 
2013 
 
Video yang diunggah di situs Youtube pada channel 
“OhioCommissionDRCM” ini menceritakan tentang seorang wanita yang 
memasang fotonya pada majalah dinding di sebuah kampus. Tanpa 
disadari semua orang di kampus itu memiliki foto tersebut dan selalu 
membicarakan tentang foto itu. Adegan dalam video ini didramatisasi 
dengan adegan mencopot foto itu dari majalah dinding namun foto itu 
selalu muncul dengan sendirinya secara terus menerus. 
Video ini menjadi referensi dalam hal dramatisasi adegan atau melebih-
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